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ABSTRAK 

Nama :  Warda. R, S.Kep 

Program Studi  :  Profesi Ners Fakultas Ilmu Kesehatan 

Judul : Efektivitas terapi back massage pada pasien Choronic Kidney 

Disease (CKD) yang sedang menjalani Hemodialisasi di 

RSUD Labuang Baji Makassar Sulawesi Selatan 

 
Gagal ginjal kronik telah muncul sebagai salah satu dari penyebap utama kematian. Gagal 

ginjal kronik adalah kondisi dimana fungsi ginjal menurun dalam mempertahankan keseimbangan 

tubuh. Salah satu tindakan yang diberikan tenaga medis untuk mengatasi CKD adalah hemodialisasi. 

Prosedur hemodialisasi yang berlangsung dalam jangka waktu panjang dengan durasi 4-5 jam 

sehingga menyebapkan keletihan. Keletihan adalah perasaan tidak memiliki daya baik itu secara 

fisik ataupun secara psikologis ( Halawa dkk.2023). Tindakan non farmakologis yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi keletihan adalah Back massage. Back massage merupakan teknik yang 

mempengaruhi jaringan lunak dengan tujuan mengendurkan otot, meningkatkan sirkulasi darah, 

meningkatkan kelenturan dan mengurangi rasa sakit untuk mempercepat proses penyembuhan 

beberapa penyakit serta dapat membantu penurunan kadar kelelahan pada pasien hemodialisis 

(Tambunan & Saputra, 2023). Tujuan Dari Penyusunan EBN Ini Untuk Melihat Efektifias 

Penerapan Terapi Back Massage Mengurangi Keletihan Pada Pasien CKD Yang Sedang Menjalani 

Hemodialisasi Di RSUD Labuang Baji. Desain karya tulis ilmiah yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu desain studi kasus. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 2 responden. Evaluasi pada 

tingkat keletihan kedua responden sebelum di berikan terapi back massage didapatkan Keletihan 

Berat, Setelah dilakukan terapi back massage tingkat keletihan kedua pasien menurun menjadi 

Keletihan Sedang. Terdapat perubahan tingkat keletihan pasien sebelum dan setelah dibrikan terapi 

back massage. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada Efektivitas terapi back massage untuk 

mengurangi keletihan pada pasien Chorinc Kidney Disease (CKD) yang menjalani Hemodialisasi di 

RSUD Labuang Baji Makassar, Sulawesi Selatan. 

Kata Kunci : Gagal ginjal kronik, Keletihan, hemodialisa, Back Massage 
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Abstrack 

Name : Warda. R, S.Kep 

Study program  :  Nursing Profession Faculty Of Health Sciences 

Judul : The Effectiveness Of Back Massage Theraphy On Chronic 

Kidney Disease (CKD) Patients Undergoing Hemodialysis At 

Labuang Baji Hospital Makassar, South Sulawesi 

Keyword : Crhonic Kidney Disease, Fatigue, Hemodialysis, Back Massage 

Chronic kidney disease (CKD) is a condition in which the kidneys' function in 

maintaining the body's balance declines. One of the treatments provided by medical professionals 

to treat CKD is hemodialysis. Hemodialysis is a renal replacement therapy aimed at addressing the 

decline in function caused by a decreased glomerular filtration rate (Khamid & Rahmawati, 2022). 

The hemodialysis procedure lasts for a long time with a duration of 4-5 hours, causing fatigue. 

Fatigue is a feeling of having no power, both physically and psychologically (Halawa et al. 2023). 

Non-pharmacological measures that can be taken to overcome fatigue are Back massage. Back 

massage is a technique that affects soft tissue with the aim of relaxing muscles, improving blood 

circulation, increasing flexibility and reducing pain to speed up the healing process of several 

diseases and can help reduce fatigue levels in hemodialysis patients (Tambunan & Saputra, 

2023).The purpose of compiling this EBN is to see the effectiveness of the application of back 

massage therapy to reduce fatigue in CKD patients undergoing hemodialysis at Labuang Baji 

Regional Hospital. The scientific paper design used in this study is a case study design, a descriptive 

method with a nursing care approach to CKD patients. The population in this study was 2 

respondents. Evaluation of the level of fatigue of the two respondents before being given back 

massage therapy was found to be severe fatigue. After back massage therapy, the level of fatigue of 

the two patients decreased to moderate fatigue. There was a change in the level of fatigue of patients 

before and after being given back massage therapy. So it can be concluded that there is effectiveness 

of back massage therapy to reduce fatigue in Chorinc Kidney Disease (CKD) patients undergoing 

hemodialysis at Labuang Baji Regional Hospital, Makassar, South Sulawesi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Chronic Kidney Disease (CKD) merupakan masalah kesehatan 

masyarakat global dengan prevalensi dan insiden yang terus meningkat 

dengan prognosis yang buruk dan membutuhkan biaya yang tinggi 

(Hermawati et al., 2022). Gagal ginjal kronis adalah kondisi di mana fungsi 

ginjal menurun dalam mempertahankan keseimbangan tubuh. Gagal ginjal 

kronik merupakan penyakit yang tidak menular , karena proses terjadinya 

penyakit ini membtutuhkan waktu yang lama, sampai terjadi adanya 

penurunan fungsi ginjal dan tidak dapat terjadi ke kondisisi seperti semula. 

Penurunan fungsi ginjal ini mengakibatkan gangguan keseimbangan di 

dalam tubuh manusia, sehingga terjadi penumpukan sisa- sisa metabolisme 

terutama ureum serta penumpukan cairan dan elektrolit di dalam tubuh yang 

menjadi salah satu faktor penyebap kematian. ( Siregar,2020). 

World Health Organization (2024) menyebutkan, penyebab 

kematian kesembilan belas di dunia adalah penyakit ginjal , dengan jumlah 

kematian meningkat sebesar 95%. Di indonesia jumlah kematian di 

karenakan gagal ginjal sangat tinggi, berdasarkan data Riskesdas (2023), 

sebanyak 713.738 jiwa orang yang mengalami gagal ginjal kronik ( Nanda 

dkk., 2023). Menurut data rumah sakit Labuang Baji Sulawesi Selatan tahun 

2024 sebanyak 7.338 pasien yang menjalani hemodialisasi, dengan kasus 

kematian 78 pasien meninggal dunia. Ditahun 2025 pada bulan januari 

sampai dengan maret, Ruangan Hemodialisasi RSUD Labuang Baji 

kembali menambah angka kematian sebanyak 13 pasien akibat dari 

penyakit Chonic Kidney Disease (CKD). Chronic Kidney Disease (CKD) 

membutuhkan pengobatan yang bisa mengambil alih fungsi ginjalnya, salah 

satunya yaitu hemodialisa. 

Hemodialisa merupakan terapi pengganti ginjal yang bertujuan 

untuk mengatasi penurunan fungsi ginjal dengan menggunakan membran 
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dialisis dengan teknologi dialisis atau filtrasi, sehingga mengatur cairan 

yang disebabkan oleh penurunan laju filtrasi glomerulus (Khamid & 

Rahmawati 2022). Hemodialisis masih merupakan terapi pengganti ginjal 

yang paling populer di sebagian besar negara di dunia. Ada lebih dari dua 

juta pasien yang saat ini menjalani hemodialisis di seluruh dunia. 

Hemodialisis paling banyak dilakukan di Amerika Serikat yang mencapai 

sekitar 350.000 pasien, Jepang 300.000 pasien, sedangkan di Indonesia 

mendekati 15.000 pasien (Supriyadi & Widani 2024). Disisi lain, Waktu 

atau lamanya hemodialisa disesuaikan dengan kebutuhan individu. Tiap 

hemodialisa dilakukan 4-5 jam dengan frekuensi 2 kali seminggu. Dampak 

yang dapat terjadi karena lamanya terapi hemodialisa dapat menyebabkan 

pasien mengalami kekurangan energi serta keletihan (fatigue). (Nanda et 

al., 2023). Keletihan adalah hal yang paling utama untuk diatasi bagi 

penderita gagal ginjal kronik yang sedang meenjlani hemodialisasi. 

Keletihan merupakan perasaan tidak memiliki daya baik itu secara 

fisik maupun psikologis dengan perasaan subjektif yang tidak 

menyenangkan dapat di tandai dengan terjadinya kelemahan fisik, 

intoleransi hambatan aktivitas dan psikologis seperti kesulitan dalam 

beraktivitas sebagaimana menstinya( halawa dkk.,2023). Fatigue atau 

kelelahan adalah perasaan subjektif yang tidak menyenangkan diantaranya 

malaise,konsentrasi menurun, gangguan emosional, dan gangguan tidur 

yang dapat mempengaruhi aktivitas sehari-hari (Pertiwi & Prihati, 2020). 

Sedangkan menurut Davey (2019) Fatigue adalah salah satu gejala umum 

yang ditemukan ditemukan pada klien dengan penyakit kronis, contohnya 

pasien dengan kasus CKD dan sedang menjalani Hemodialisasi. 

Hemodialisasi merupakan terapi berkelanjutan yang di lakukan pada pasien 

gagal ginjal kronik dalam waktu yang lama sehingga biasanya akan 

menimbulkan keletihan dikarenakan waktu terapi yang berlangsung sekitar 

4-5 jam. Pasien juga akan mengalami sakit kepala dan keringat dingin 

karena terjadi perubahan tekana darah ( Rusdianah Jafar.,2019). 

Berdasarkan salah satu penelitian yang di lakukan oleh Sitti Rusdianah Jafar 

( 2019), mengatakan bahwa lama Hemodialisasi yang dijalani oleh 
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pasien CKD pada umumnya akan menimbulkan kelelahan. Sebanyak 60 

hingga 97 % pasien yang menjalani Hemodialisasi meninggal akibat 

keletihan. 

Keletihan dapat diatasi dengan terapi farmakologi non farmakologi. 

Metode farmakologi dengan penambahan L-carnitine, vitamin C dan 

eritropoetin dan pengobatan untuk mengontrol anemia. Metode 

nonfarmakologi yang telah dikembangkan adalah exercise, yoga, relaksasi, 

akupresur, akupunktur dan stimulasi elektrik. Salah satu metode relaksasi 

yang dapat dilakukan yaitu back massage. Dari beberapa penelitian 

menggambarkan bahwa back massage adalah salah satu metode yang paling 

umum dari terapi komplementer, terapi pijat dan refleksi yang digunakan 

untuk memfasilitasi penyembuhan (Listiani &Hartanti, 2021). 

Back massage juga merupakan salah satu teknik non farmakologi 

untuk mengatasi keletihan dengan mengusap secara perlahan. Back massage 

merupakan teknik yang mempengaruhi jaringan lunak dengan tujuan 

mengendurkan otot, meningkatkan sirkulasi darah, meningkatkan 

kelenturan dan mengurangi rasa sakit untuk mempercepat proses 

penyembuhan beberapa penyakit serta dapat membantu penurunan kadar 

kelelahan pada pasien hemodialisis (Tambunan & Saputra, 2023). Hal ini 

juga sesuai dengan peneletian yang di lakukan oleh Projo Angkasa ( 2022) 

bahwa pada bagian punggung dapat memberikan rangsangan terhadap 

sistem limbik hipotalamus agar dapat menghasilkan faktor utnuk melepas 

kortikotropin (CRF) yang menyebapkan kelenjer hipofisis dapat terangsang 

untuk mengeluarkan endorphin dan pro opioid melananocortin (POMC) 

sehingga kelenjer adrenal mengalami peningkatan produksi enkephalin 

yang berpengaruh pada suasana hati dan menimbulkan perasaan rilex. 

Penelitian yang juga dilakukan oleh A.A.Kurniawan.dkk (2022) 

juga membuktikan bahwa penerapan back massage pada pasien CKD dapat 

mengurangi tingkat keletihan, karena memperbaiki perdaran sirkulasi darah 

dan merilexkan otot tubuh yang tegang. Penelitian lainya juga di lakukan 

oleh Hayati & Devi (2020), menunjukkan hasil bahwa 
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setelah dilakukan penerapan back massage intensitas nyeri pada pasien 

nyeri punggung menurun dengan mayoritas responden 70% dengan tingkat 

nyeri ringan dan 30 % lainnya tidak nyeri. Terapi back massage banyak 

dilakukan karena tidak ada efek samping dalam penerapannya. Terapi ini 

aman dilakukan serta tidak ada efek jangka panjang (Khamid & 

Rakhmawati, 2022).Peneliti juga berpendapat bahwa intervensi ini tepat 

bagi pasien karena selain evektif dan sederhana dalam penerapanya, 

peralatan, gerakan serta bahan yang digunakan juga mudah untukdiakses 

dan dipelajari 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penerapan Evidence Based Nursing (EBN) tentang terapi Back Massage 

untuk mengurangi keletihan pada pasien Chronic Kidney Disease yang 

menjalani Hemodialisasi di RSUD Labuang Baji, Makassar Sulawesi 

Selatan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan data pasien yang menderita CKD dan menjalani 

hemodialisasi di RSUD Labuang Baji , peneliti ingin mengetahui apakah 

terapi back massage efektiv mengurangi keletihan pada pasien CKD yang 

menjalani Hemodialisasi di RSUD Labuang Baji, Makassar Sulawesi 

Selatan? 

C. Tujuan 

➢ Tujuan Umum 

Tujuan dari penyusunan EBN ini untuk melihat Efektifias penerapan 

terapi back massage untuk mngurangi keletihan pada pasien CKD yang 

sedang menjalani hemodialisasi di RSUD Labuang Baji. 

➢ Tujuan Khusus 

a. Diketahuinya tingkat keletihan sebelum diberikan terapi back 

massage 

b. Diketahuinya tingkat keletihan sesudah diberikan terapi back 

massage 
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D. Manfaat Peineilitian 

1. Bagi Peinulis 

Meiningkatkan peingalaman, peingeitahuan, dan wawasan baru 

meirupakan hal yang sangat beirharga bagi peineiliti dan meimbeirikan 

keipuasan pribadi dalam meinjalankan peineilitian, seirta meimungkinkan 

peingaplikasian ilmu yang teilah dipeiroleih seilama proseis peindidikan. 

2. Bagi Institusi 

peindidikan Hasil dari peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi reifeireinsi 

teirkini dan tambahan dalam liteiratur seirta meinjadi peidoman yang 

beirguna dalam proseis peimbeilajaran di bidang manajeimein keipeirawatan. 

3. Bagi Reispondein 

Bagi reispondein peineilitian ini dapat meimbeirikan peingobatan seicara non 

farmakologis untuk meingatasi keileilahan saat meilakukan peingobatan 

dan dan dapat dilaksanakan seicara mudah 

4. Bagi Rumah 

Harapannya, hasil peineilitian ini dapat meinjadi bahan tambahan 

peieingeitahuan teirkait peieingobatan seicara non farmakologis untuk 

meingatasi keileilahan akibat 

5. Bagi peineiliti beirikutnya 

Peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi sumbeir reifeireinsi tambahan 

untuk peineilitian seilanjutnya yang beirkaitan deingan peingobatan non 

farmakologis 
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A. Keisimpulan 

BAB 5 

PEINUTUP 

1. Reirata skor FAS pasiein Tn.Z dan Ny.M seibeilum dibeirikan teirapi 

back massagei adalah 39 dan 36 skor ( dalam kateigori keileitihan 

beirat) 

2. Reirata skor FAS pasiein Tn.Z dan Ny.M seiteilah dibeirikan teirapi 

back massagei adalah 33 dan 30 ( dalam kateigori keileitihan seidang) 

3. Teirdapat peirubahan tingkat keileitihan pasiein seibeilum dan seiteilah 

dibrikan teirapi back massagei. Seihingga dapat disimpulkan bahwa 

ada EIfeiktivitas teirapi back massagei untuk meingurangi keileitihan 

pada pasiein Chorinc Kidneiy Diseiasei (CKD) yang meinjalani 

Heimodialisasi di RSUD Labuang Baji Makassar, Sulaweisi Seilatan. 

 

B. Saran 

1. Bagi Peirawat 

Saran bagi peirawat adalah agar dapat meimpeieilajari dan 

meimbeirikan teirapi back massagei bagi peindeirita CKD yang seidang 

meieinjalani Heimodialisasi. 

2. Bagi Rumah Sakit 

Bagi rumah sakit diharapkan mampu meimfasilitasi dalam 

peimbeirian layanan teirapi back massagei pada pasiein CKD 

3. Bagi Reispondein 

Saran bagi reispondein yaitu agar dapat meinjalankan teirapi back 

massagei teirseibut seibagaimana yang teilah dilakukan untuk 

meimbantu meingurangi rasa keileitihan yang dirasakan akibat 

proseidur Heimodialisasi yang cukup panjang. 

4. Bagi Peineiliti Seilanjutnya 

Bagi peinliti seilanjutnya disarankan agar leibih dapat meilakukan 

control teirhadap aktivitas yang dilakukan reispondein. 
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